IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 1V

PENYIMPANAN EMBRIO SAPI

Setelah embrio diambil dari sapi donor, kemudian di
periksa dan di-identifikasi dengan mikroskop stereoskopls; ma
ka embrio yang balk dan normal dapat langsung dipindahkan pa-
da sapl resipien yang sudah disiapkan. Bila dikehendaki penun
daan pemindahan embrio karena sapi resipien belum dalam keada
an silap atau karena sapli resipien tempatnya berjauhan dengan
sepi donor, maka embrio embrio ini dapat disimpan untuk semen

tara waktu menunggu sapl resipien disiapkan.

Hele Penyimpanan Embrio Sapi In Vivo.

Tempat yang paling baik dan lingkungan yang paling
sesual bagi embrio sudah barang tentu adalah uterus induknya
gendiri. Suatu penelitian telah dilaporkan bahwa kelinci mam-
pu bertindak sebagal induk sementara, karena tuba fallopiinya
dapat dipakai untux menyimpan embrio sapi. (7,11,13%,18,23%,27,
50). Meskipun penyimpanan embrio sapi dalam uterus kelinci ti
dak tergantung pada fase folikuler maupun fase luteal dari si
klus birahinya (20), tetapi yang sering dilakukan adalah ke-
tika kelinci sedang birahi atau bunting suri. (13,32).

Imbrio sapi tersebut bertahan sebagai morula sampal blastosis
(29), dan dapat hidup antara dua sampai lima hari serta meng-

hasilkan fetus sapi yang normal. (7,11,22,30).
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Le2e Penyimpanan Embrio Sapi In Vitro.

Untuk lebih menyempurnakan cara penyimpanan embrio
agar lebih mempermudah pengangkutan dalam - rangka pémindahan
embrio pada sapl resipien yang berada jauh dari sapi donor,ma
ka penyiuwpanan embrio secara in vitro akan terasa lebih prak-
tis bila dibanding dengan penyimpanan in vivo. Usaha untuk me
nyimpan embrio in vitro ini pada dasaraya sdalah . menempatkan
ewbrio dalam suatu media, agar tetap hidup; sementara perkem-
bangnannya dipertahankan pada stadium tertentu. (14,29,30,32,

4O,49).

helele Fenyimpanan embrio sapi dalam media biakan.

Emorio dalam cairan flushing yang sudah di-identi-
tikasi dengan pemeriksaan mikroskop stereoskopis, diambil de-
ngan pipet mikro lalu dipindahkan kedalam media biakan.

Suatu media biakan sederhana yang terbuat dari larutan garam
faali ditambsh dengan =<keto glutarat sebagail sumber karbohi-
drat, berkonsentrasi antara 0,01 - 1 mM telah dilaporkan sa-
ngat efektif untuk menyimpan embrio sapi stadium 16 sel.

cetelah embrio tersebut ditempatkan kedalam media biakan, ke-
Wudien dialiri campuran gas yang terdiri dari 59 co, ydan 995%
“a selama kurang lebih 20 detik; selanjutnya ditutup dengan
solusio winyak parafin steril dan Kreb's Ringer. Solutio ini
dibuat dengan menyampurkan 20 ml larutan Kreb's Ringer keda-

lam satu liter minyak parafin. Langkah berikutnya adalah me-

nyimpan media biskan yang berisi embrjo tersebut kedalam in-
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;’.’;‘C'C. vertekanan 0,022 atmosfir. (14,29). ledia biakan
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yeng zoupleks selain berisl sumber karbohidrat, juga mengan-
dung protein, vitamin, mineral dan antibiotika, Sebagai sum-

-

oo protein umumnya adalan serum fetus sapi atau cairan foli-
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Largde Penyimpanan embrio sapli dalam suhu rendah.

Suatu laporan penelitian mengatakan bahwa ¢mbrio sa
pi stadium blastosis telah berhasil disimpan pada suhu rendah
didalam wedia dimethyl sulphoxide/DMSO. (30,43,456)s Embrio di
¢nuilibrasi pada suhu kamar dalam petri dish yang berisi can-
puran UKS0, ¥E5 (Phosphat Buffered Sal%ne)@én sgrugn_qgg-ah fe
tus sapli selama kurang lebih 10 menit., Lemudian embrio dima-
sukkan kedalanm anipgl glass ster_il yang verisi tiga mil%liter'
DiiS0 dengan konsentrasi 1,5 M. Ampul didinginkan pada tempera
tur -ﬁ?y selama 5-10. menit dan segera ditutup dengan pembakar
:;:-:u.'ar:ptn;'lenn certa dilakukan freezing dengan kecepatan yang
aapat diatur secara otomatis. Freezing dilakukan secara berta
hap dengan kecepatan 3°u tiap menit dari suhu -6°C sampal de-
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ngan suhu -380 C dan kecepatan 1% tiap menit untuk suhu -80%¢c

csampai dengan suhu ulou”c. selanjutnya ampul yang berisi em-

Erio tersebut diuzsukitan kedalam kontainer yang berisi qitro-
gen calr denpan suhu -1;—1600. Bila embrio akan digunakan untuk
dipindahkan pada sapi resipien, harus diadakan thawing dahulu
dengan kecepatan 6-87C tiap menit sampai suhu mencapail _1UOC,

laln dimasukian kedalam water bath yang bersuhu 3000.(45,45).

SKRIPSI SUPEROVULASI DAN PEMINDAHAN ... M. ARIFIN BASYIR






